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ABSTRAK

Buah lada hitam (Piper nigrum L.) telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
gram positif yaitu Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
dari ekstrak etanol buah lada hitam terhadap bakteri P. acnes.

Metode uji aktivitas antibakteri yang digunakan yaitu difusi cakram dengan variasi konsentrasi
larutan ekstrak uji dari 1- 10.000 ppm yang diteteskan sebanyak 10 ul pada kertas cakram. Media uji yang
digunakan adalah Mueller Hinton Agar yang telah berisi apusan bakteri P. acnes. Konsentrasi suspensi
bakteri yang digunakan setara dengan 0,5 Mc Farland. Media diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Hasil uji aktivitas antibakteri dari kelima variasi konsentrasi larutan ekstrak uji menunjukkan bahwa
ekstrak etanol buah lada hitam tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya perbedaan karakter struktur dinding sel bakteri P. acnes dengan bakteri S. aureus.

Kata kunci : Piper nigrum, Propionibacterium acnes, antibakteri

1. PENDAHULUAN

Jerawat (acme vulgaris) sebagian besar
disebabkan  oleh  bakteri gram  positif
Propionibacterium acnes. P. acnes merupakan
bakteri yang berperan dalam terjadinya inflamasi
pada jerawat. Pengobatan infeksi P. acnes
banyak menggunakan antibiotika, namun di
tahun 1979 untuk pertama kalinya ditemukan
resistensi antibiotika topikal terhadap bakteri P.
acnes yaitu eritromisin dan klindamisin
(Humprey, 2012). Pada tahun 2007 resistensi
antibiotik terhadap P. acnes semakin meningkat,
mulai dari eritromisin, klindamisin,
kontrimoksazol, dan tetrasiklin (Tan et al.,
2007). Oleh karena itu, diperlukan alternatif lain
yaitu dengan pemanfaatan tanaman obat
tradisional.

Lada hitam merupakan salah satu tanaman
yang telah terbukti memiliki aktivitas
antibakteri. Ekstrak etanol buah lada hitam
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
gram positif S. aureus dengan daya hambat > 10
mm (Pundir dan Pranay, 2010). Erturk (2006)
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juga melaporkan bahwa ekstrak etanol dari buah
lada hitam memiliki daya hambat terhadap
bakteri S. aureus dan  Staphylococcus
epidermidis sebesar 12,5 mm dan 15 mm.

Kandungan kimia dari buah lada hitam
adalah alkaloid, fenol, tanin, kumarin, saponin,
flavonoid, glikosida, dan minyak atsiri (Nahak
dan Sahu, 2011; Trivedi et al., 2011). Senyawa
aktif seperti seperti flavonoid, tanin, alkaloid,
terpenoid, minyak atsiri dan senyawa fenolik
telah diteliti memiliki aktivitas terhadap bakteri
P. acnes (Singh et al., 2011).

Dengan melihat aktivitas antibakteri dari
ekstrak etanol buah lada hitam terhadap bakteri
gram positif S. aureus maka dilakukan juga uji
antibakteri ekstrak etanol buah lada hitam
terhadap P. acmnes yang juga merupakan bakteri
gram positif yang memiliki susunan dinding sel
yang sama. Sechingga diharapkan komponen
kimia dalam ekstrak etanol buah lada hitam yang
memiliki mekanisme antibakteri terhadap S.
aureus juga dapat menembus dinding bakteri P.
acnes.
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2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Ekstrak etanol buah lada hitam dengan 5
variasi konsentrasi 1- 10.000 ppm, etanol 96%
(teknis, Brataco), isolat bakteri P. acnes yang
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi,
Sekolah Farmasi, Institut Teknologi Bandung
(ITB) yang telah diuji konfirmasi, media
Mueller Hinton Agar (MHA) (Oxo0id®),
Doksisiklin disk (Ox0id®), standar 0.5 Mc.
Farland, akuades.

2.2 Metode
2.2.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Lada
Hitam

Ekstrak etanol buah lada hitam dibuat
dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Filtrat yang diperoleh diuapkan
pelarutnya menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40°C dan dipekatkan di dalam oven
pada suhu 40°C.

2.2.2. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah
lada hitam menggunakan metode difusi cakram.
Suspensi bakteri P. acnes yang telah sama
dengan standar 0,5 Mc. Farland (10* CFU/mL)
disebar ke permukaan media Mueller Hinton
Agar. Kertas cakram yang digunakan terbuat
dari kertas Whatman no 1 dengan diameter 6
mm. Kertas cakram steril kemudian ditetesi
larutan ekstrak uji dengan rentang konsentrasi 1-
10.000 ppm. 5 sampel ekstrak, kontrol negatif
(etanol 96%), dan kontrol positif (Doksisiklin 30
ug/disk) masing-masing ditempel di atas
permukaan media dan diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37° C.

2.2.3 Skrining Fitokimia

Larutan uji skrining fitokimia dibuat dari
100 mg ekstrak buah lada hitam yang dilarutkan
dengan 10 mL etanol 96%. Skrining fitokimia
yang dilakukan adalah wuji alkaloid, uji
flavonoid, uji saponin, uji tanin dan polifenol,
uji glikosida, uji steroid dan triterpenoid, dan uji
minyak atsiri.
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3. HASIL

Ekstrak etanol buah lada hitam tidak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol buah lada hitam tidak memiliki aktivitas
antibakteri. Kontrol positif doksisiklin mampu
memberikan daya hambat dan kontrol negatif
tidak memberikan daya hambat.

4. PEMBAHASAN

Hasil wuji aktivitas antibakteri dengan
menggunakan metode difusi cakram dinilai dari
diameter zona hambat yang dihasilkan. Ekstrak
etanol buah lada hitam tidak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. Hal
ini dikarenakan tidak terbentuknya zona hambat
disekitar kertas cakram. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah lada
hitam tidak memiliki aktivitas antibakteri. Tidak
adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol
buah lada hitam.

Adapun faktor yang diduga mempengaruhi
tidak adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak
etanol buah lada hitam terhadap bakteri P. acnes
antara lain 1) pengaruh kondisi geografis tempat
tumbuh sampel yang mempengaruhi kandungan
metabolit sekunder; 2) Pemilihan metode
ekstraksi  yang digunakan; 3) karakteristik
bakteri P. acnes.

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol buah
lada hitam yang diperoleh dari daerah
Semigaluh Kulon Progo hanya ditemukan
senyawa alkaloid, polifenol, dan minyak atsiri.
Hal ini berbeda dengan pustaka yang
menyatakan ekstrak etanol buah lada hitam
mengandung senyawa alkaloid, glikosida, tanin,
fenol, terpenoid, steroid, dan flavonoid (Nahak
dan Sahu, 2011). Perbedaan kandungan
metabolit sekunder ini diduga dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi geografis tempat tumbuh
sampel. Semigaluh Kulon Progo merupakan
daerah dengan curah hujan maksimum sebesar
3107 mm/tahun (Gunadi et al, 2004).
Sedangkan pertumbuhan lada hitam akan
memberikan hasil produksi yang memuaskan
jika ditanam di daerah yang memiliki curah
hujan  rata-rata  2200-2400 mm/ tahun
(Sitanggang, 2008). Curah hujan yang tinggi
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inilah yang menyebabkan tingginya kadar air
dalam tanah, sehingga tanah menjadi lembab.
Kadar air yang tinggi akan menyebabkan
kejenuhan akar (Kushartono, 2001). Sehingga
diduga hal inilah yang mempengaruhi
kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan
oleh tanaman buah lada hitam yang digunakan
pada penelitian ini.

Penggunaan  metode  ekstraksi  juga
berpengaruh terhadap hasil uji. Metode maserasi
yang digunakan pada penelitian ini, diduga
hanya menarik sedikit piperin. Piperin
merupakan alkaloid mayor pada buah lada hitam
yang telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri S. aureus (Pundir dan Pranay
2010; Al-shahwany, 2014). Aldaly (2010)
mengisolasi alkaloid piperin menggunakan
pelarut etanol dengan metode sokletasi. Asha et
al (2014) menggunakan pelarut etanol dengan
metode sokletasi juga dapat menyari komponen
alkaloid sebesar 14,6%, flavonoid 81,2%, dan
tanin 17%.

Flavonoid dan tanin merupakan senyawa
telah dikenal memiliki aktivitas antibakteri
(Guyot et al., 1999). Vijayalakshmi et al (2011)
telah membuktikan bahwa senyawa tanin dan
flavonoid juga terbukti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri P. acnes. Sehingga tidak
adanya aktivitas antibakteri ekstrak buah lada
hitam terhadap P. acnes, dapat juga disebabkan
oleh tidak ditemukannya kandungan tanin dan
flavonoid. Oleh karena itu, diperlukan metode
ekstraksi lain yang dapat menyari komponen
alkaloid piperin lebih banyak dan kandungan
lainnya seperti flavonoid dan tanin yaitu dengan
metode sokletasi.

Aktivitas antibakteri dari buah lada hitam
terhadap S. aureus disebabkan oleh adanya
kandungan piperin (Pundir dan Pranay 2010).
Mekanisme antibakteri dari piperin terhadap S.
aureus adalah sebagai inhibitor protein A
(Webber dan L.V.J, 2003). Protein A merupakan
protein spesifik yang hanya terdapat pada
permukaan sel bakteri S. aureus yang berfungsi
dalam pelepasan toksin (Graile et al., 2000;
Aldaly, 2010). Kedua bakteri ini diduga
memiliki perbedaan karakter struktur dinding sel
yang menyebabkan mekanisme dari piperin
seperti yang terjadi pada bakteri S. aureus tidak

terjadi pada bakteri P. acnes. Mekanisme
antibakteri piperin terhadap P. acmes juga
belum diketahui jelas.

5. KESIMPULAN

Ekstrak etanol buah lada hitam (Piper
nigrum L.) vyang diperoleh dari daerah
Semigaluh Kulon Progo tidak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri P. acnes.
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